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Lampiran 2. Surat izin Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 3. Surat keterangan layak etik 
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Lampiran 4. Surat jawaban izin penelitian 
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Lampiran 5. Kriteria penggunaan antibiotik bronkopneumia anak rawat inap 

No 
Nama 

Antibiotik 
Golongan Mekanisme Kerja 

Spektrum 

Aktivitas 
Indikasi Dosis 

Interval 

 

Rute 

Pemberian 
Lama Pemberian 

1. Ampisilin 

(Kemenkes RI, 

2021; Muntasir 

et al., 2021; 

RSUD Kota 

Bandung, 2022)  

Penisilin 

 

Menghambat 

pembentukan dinding 

sel dengan mengikat 

protein sehingga 

menyebabkan dinding 

sel terhambat dan sel 

akan pecah   

Luas Infeksi bakteri pada paru-

paru, kandung kemih, 

telinga, hidung, 

tenggorokan, kulit dan alat 

kelamin yang disebabkan 

bakteri gram positif atau 

negatif  

 

*sebagai terapi lini pertama 

100-200 

mg/kgBB/hari 

Setiap 6 jam IV Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil dalam 48–72 jam. 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan 5-14 hari 

2. Gentamisin 

(Kemenkes RI, 

2021; Muntasir 

et al., 2021; 

RSUD Kota 

Bandung, 2022) 

Aminoglikosida Menembus dinding sel 

bakteri dan berikatan 

dengan ribosom di 

dalam sel, sehingga 

mengganggu proses 

biosintesis protein 

bakteri. 

Luas Infeksi bakteri seperti 

penumonia, infeksi tulang, 

endokarditis, radang pada 

panggul, meningitis, 

infeksi saluran kemih, dan 

sepsis 

 

*kombinasi dengan β-

laktam 

6-8 

mg/kgBB/hari 

Setiap 24 jam 

 

IV 

 

Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil dalam 48–72 jam. 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan untuk 5-14 

hari 

3. Sefotaksim 

(Kemenkes RI, 

2021; Muntasir 

et al., 2021; 

RSUD Kota 

Bandung, 2022) 

Sefalosporin 

generasi 3 

Menghambat sintesis 

dinding sel bakteri yang 

berikatan dengan satu 

atau lebih ikatan protein 

penisilin (penicillin-

binding protein) yang 

selanjutnya akan 

menghantar tahap 

transpeptidasi sintesis  

Luas Infeksi pada saluran nafas, 

sistem saluran kemih dan 

saluran kelamin, infeksi 

saluran cerna, infeksi 

tulang dan sendi, infeksi 

sistem saraf, serta infeksi 

sel darah 

 

100-200 

mg/kgBB/hari 

 

Setiap 8 jam 

  

 

IV Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil 48–72 jam. 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan 5-7 hari  
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Lampiran 5. lanjutan 

No 
Nama 

Antibiotik 
Golongan Mekanisme Kerja 

Spektrum 

Aktivitas 
Indikasi Dosis 

Interval 

 

Rute 

Pemberian 
Lama Pemberian 

   peptidoglikan dinding 

sel bakteri sehingga 

menghambat 

biosintesis dinding sel 

 *sebagai alternatif untuk 

kasus bronkopneumonia 

berat, tidak menunjukkan 

perbaikan yang nyata 

dalam 48–72 jam, atau jika 

pengobatan lini pertama 

gagal 

    

4. Seftriakson 

(Kemenkes RI, 

2021; Muntasir 

et al., 2021; 

WHO, 2013) 

Sefalosporin 

generasi ketiga 

Menghambat sintesis 

dinding sel bakteri 

melalui penghambatan 

kerja enzim 

transpeptidase tahap 

ketiga dalam rangkaian 

reaksi pembentukan 

dinding sel 

Luas Infeksi bakteri seperti 

infeksi saluran pernafasan, 

infeksi saluran kemih, 

infeksi saluran cerna, 

infeksi kulit, infeksi tulang 

serta sendi, otitis media, 

gonorrhea, profilaksis 

sebelum operasi, dan 

meningitis  

 

*sebagai alternatif untuk 

kasus bronkopneumonia 

berat, tidak menunjukkan 

perbaikan yang nyata 

dalam 48–72 jam, atau jika 

pengobatan lini pertama 

gagal 

50–100 

mg/kgBB/hari 

Setiap 24 jam  IV Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil 48–72 jam 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan 5-7 hari 
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Lampiran 5. lanjutan 

No 
Nama 

Antibiotik 
Golongan Mekanisme Kerja 

Spektrum 

Aktivitas 
Indikasi Dosis 

Interval 

 

Rute 

Pemberian 
Lama Pemberian 

5. Kloksasilin 

(Muntasir et al., 

2021; RSUD 

Kota Bandung, 

2022; Schrock et 

al., 2012) 

Penisilin Menghambat 

pembentukan sintesis 

dinding sel bakteri 

dengan mengikat 

protein pengikat bakteri 

Sempit Infeksi bakteri seperti 

impetigo, selulitis, 

pneumonia, radang sendi 

septik (septic arthritis), dan 

otitis eksterna. Obat ini 

juga bisa digunakan untuk 

menangani infeksi di kulit 

atau jaringan lunak, seperti 

mastitis 

 

*sebagai alternatif untuk 

kasus bronkopneumonia 

berat, tidak menunjukkan 

perbaikan yang nyata 

dalam 48–72 jam, atau jika 

pengobatan lini pertama 

gagal 

100-200 

mg/kgBB/hari 

 

Setiap 6 jam IV Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil 48–72 jam 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan sampai 10-14 

hari 

6. Amikasin 

(Drug.com; 

Kemenkes RI, 

2021; Muntasir 

et al., 2021; 

RSUD Kota 

Bandung, 2022) 

Aminoglikosida Mengikat subunit 30S 

ribosom bakteri dan 

mengganggu 

pembacaan mRNA, 

sehingga sintesis 

protein terganggu dan 

bakteri tidak dapat 

bertahan hidup 

Luas Infeksi serius pada saluran 

pencernaan, infeksi saluran 

kemih, dan infeksi pada 

saluran pernafasan, selaput 

otak dan sumsum tulang 

belakang (meningitis), 

rongga perut, kulit, tulang, 

persendian, atau saluran 

kemih 

Umur <2 bulan: 

7,5 

mg/kgBB/hari 

 

Umur >2 bulan: 

15-20 

mg/kgBB/hari 

Setiap 24 jam 

 

IV 

 

Penghentian terapi dapat 

dipertimbangkan jika 

pasien menunjukkan 

perbaikan klinis yang 

stabil 48–72 jam 

 

Jika belum menunjukkan 

perbaikan klinis 

dilanjutkan sampai 7-10 

hari 
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Lampiran 5. lanjutan 

No 
Nama 

Antibiotik 
Golongan Mekanisme Kerja 

Spektrum 

Aktivitas 
Indikasi Dosis 

Interval 

 

Rute 

Pemberian 
Lama Pemberian 

     *sebagai alternatif untuk 

kasus bronkopneumonia 

berat, tidak menunjukkan 

perbaikan yang nyata 

dalam 48–72 jam, atau jika 

pengobatan lini pertama 

gagal 

    

7. Amoksisilin 

(IDAI, 2009; 

Muntasir et al., 

2021; RSUD 

Kota Bandung, 

2022; Schrock et 

al., 2012; WHO, 

2013)  

Penisilin 

 

Menghambat 

pembentukan dinding 

sel bakteri dengan cara 

mengikat satu atau 

lebih protein pengikat 

penisilin (penicillin-

binding protein). 

Akibatnya, 

pembentukan dinding 

sel bakteri terganggu, 

sehingga sel bakteri 

menjadi lisis 

Luas Mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri, 

seperti peradangan paru-

paru, infeksi telinga, 

tonsilitis 

20-40 

mg/kgBB/hari 

 

Sediaan sirup 

amoksilin 125 

mg/5 ml 

atau 

250 mg/5 ml 

Setiap 8 atau 

12 jam sekali 

PO Penghentian terapi dapat 

dilakukan minimal 5 hari 

dan maksimal 7-10 hari 

8. Azitromisin 

(Kemenkes RI, 

2024; Muntasir 

et al., 2021; 

RSUD Kota 

Bandung, 2022; 

Schrock et al., 

2012; WHO, 

2013) 

Makrolida Menghambat sintesis 

dan translasi protein 

bakteri, sehingga 

pertumbuhan dan 

reproduksi bakteri 

berhenti 

Luas Infeksi ringan sampai 

sedang yang disebabkan 

mikroorganisme yang 

sensitif terhadap 

azitromisin yaitu infeksi 

saluran napas atas, infeksi 

saluran napas bawah, 

infeksi kulit dan jaringan 

lunak 

10 

mg/kgBB/hari 

 

Sediaan sirup 

200 mg/5 ml 

Setiap 24 jam  PO Penghentian terapi dapat 

dilakukan minimal 3 hari 

dan maksimal 5 hari 
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Lampiran 6. Hasil analisis statistik 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 101 54.3 54.3 54.3 

Perempuan 85 45.7 45.7 100.0 

Total 186 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0-5 tahun 171 91.9 91.9 91.9 

6-11 tahun 14 7.5 7.5 99.5 

12-18 tahun 1 .5 .5 100.0 

Total 186 100.0 100.0  

 

Lama Terapi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-3 hari 35 18.8 18.8 18.8 

4-6 hari 142 76.3 76.3 95.2 

7-10 hari 9 4.8 4.8 100.0 

Total 186 100.0 100.0  

 

Rute Pemberian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Intravena 206 92.4 92.4 92.4 

Oral 17 7.6 7.6 100.0 

Total 223 100.0 100.0  
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Lampiran 6. lanjutan 

Profil Penggunaan Antibiotik 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ampisilin+Gentamisin 167 74.9 74.9 74.9 

Sefotaksim 11 4.9 4.9 79.8 

Ampisilin 10 4.5 4.5 84.3 

Seftriakson 7 3.1 3.1 87.4 

Azitromisin 5 2.2 2.2 89.7 

Seftriakson+Gentamisin 3 1.3 1.3 91.0 

Amoksisilin 12 5.4 5.4 96.4 

Kloksasilin+Amikasin 3 1.3 1.3 97.8 

Kloksasilin 3 1.3 1.3 99.1 

Amikasin 2 .9 .9 100.0 

Total 223 100.0 100.0  

 

Kategori Gyssens 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0 187 83.5 83.5 83.5 

I 4 1.8 1.8 85.3 

IIA 25 11.2 11.2 96.4 

IIB 4 1.8 1.8 98.2 

IIIB 4 1.8 1.8 100.0 

Total 224 100.0 100.0  

 

Rasionalitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rasional 187 83.5 83.5 83.5 

Tidak rasional 37 16.5 16.5 100.0 

Total 224 100.0 100.0  
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Lampiran 6. lanjutan 

 

Outcome pasien 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Membaik 220 98.2 98.2 98.2 

Belum membaik 4 1.8 1.8 100.0 

Total 224 100.0 100.0  

 

Rasionalitas * Outcome pasien Crosstabulation 

 Outcome pasien Total 

Membaik Belum membaik 

Rasionalitas 

Rasional 

Count 186 1 187 

Expected Count 183.7 3.3 187.0 

% within Rasionalitas 99.5% 0.5% 100.0% 

Tidak rasional 

Count 34 3 37 

Expected Count 36.3 .7 37.0 

% within Rasionalitas 91.9% 8.1% 100.0% 

Total 

Count 220 4 224 

Expected Count 220.0 4.0 224.0 

% within Rasionalitas 98.2% 1.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.101a 1 .001   

Continuity Correctionb 6.245 1 .012   

Likelihood Ratio 6.850 1 .009   

Fisher's Exact Test    .015 .015 

Linear-by-Linear Association 10.056 1 .002   

N of Valid Cases 224     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,66. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 7. Hasil turnitin  

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

Lampiran 8. Bimbingan 
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Lampiran 9. Biodata 

 


